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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of using animated video media on
improving the critical thinking skills of first grade students in Mathematics learning
using a scientific approach at SD Negeri 25 Banda Aceh. The background of this
study was based on the low level of students’ critical thinking skills, which was
caused by the less optimal use of attractive learning media that are suitable for the
characteristics of elementary school students. This research employed a
quantitative approach using an experimental method with a One Group Pre-test
Post-test Design. The research subjects were 32 students of class | B at SD
Negeri 25 Banda Aceh. Data were collected through tests (pretest and posttest)
and observations. The test instrument was used to measure students’ critical
thinking skills before and after the implementation of learning using animated
video media through a scientific approach. Data were analyzed using the Shapiro—
Wilk normality test and the Paired Sample t-test hypothesis test with a significance
level of 0.05. The results showed that the average posttest score of students’
critical thinking skills was higher than the average pretest score. The results of the
Paired Sample t-test indicated a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 < 0.05;
therefore, the null hypothesis (H,) was rejected and the alternative hypothesis (Ha)
was accepted. Thus, it can be concluded that the use of animated video media
has a significant effect on improving first grade students’ critical thinking skills in
Mathematics learning using a scientific approach at SD Negeri 25 Banda Aceh.

Keywords: animated video media, critical thinking skills, Mathematics learning,
scientific approach.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video
animasi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas | pada
pembelajaran Matematika dengan pendekatan saintifik di SD Negeri 25 Banda
Aceh. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa yang disebabkan oleh kurang optimalnya penggunaan media
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah
dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen dan desain One Group Pre-test Post-test Design. Subjek penelitian
adalah siswa kelas | B SD Negeri 25 Banda Aceh yang berjumlah 32 siswa.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes (pretest dan posttest) dan
observasi. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan media video animasi melalui pendekatan saintifik. Data dianalisis
menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji hipotesis Paired Sample t-test

180


mailto:tiaranabilayuza@gmail.com

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata
posttest kemampuan berpikir kritis siswa lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
rata-rata pretest. Hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media video animasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas | pada pembelajaran Matematika dengan pendekatan

saintifik di SD Negeri 25 Banda Aceh.

Kata Kunci: media video animasi, berpikir kritis, pembelajaran Matematika,

pendekatan saintifik

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu
aktivitas yang paling utama dan
penting untuk seluruh manusia. Pada
umumnya, setiap manusia memiliki
hak dan kewajiban yang sama dalam
memperoleh dan mencapai
pendidikan yang utuh. Melalui
pencapaian atau pemerolehan pada
pendidikan maka dapat
meningkatkan sumber daya manusia
yang berkualitas baik sesuai dengan
tujuan pendidikan yang tercantum
Republik

Dengan ini  maka

pada Undang-Undang
Indonesia.
pendidikan memiliki peran atau
pengaruh yang sangat penting untuk
kemajuan  pembangunan  setiap
bangsa.

Proses pembelajaran pada
pendidikan diharapkan siswa yang
sebagai subjek dalam proses
pendidikan dapat mengembangkan
kemampuan yang ada di dalam

dirinya. Dengan melalui proses

kegiatan belajar yang berlangsung
setiap harinya di ruang kelas siswa
dapat meningkatkan pengetahuan
atau kecerdasan dan meningkatkan
potensi diri siswa dalam memiliki
sikap yang baik sebagai seorang
yang terpelajar yang memiliki
kualitas diri yang baik. Maka hal ini
berkaitan dengan kemampuan siswa
dalam memahami suatu hal tentang
pemecahan permasalahan di dunia
nyata atau di masa yang akan
datang dengan tidak lepas dari
angka dan teori yang dapat
digunakan untuk  memecahkan
berbagai persoalan yang ada di
kehidupan sehari hari (Riyadi &
Zainudin, 2024).

Matematika adalah disiplin ilmu
yang dipelajari dari  jenjang
pendidikan sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa matematika itu
merupakan disiplin ilmu yang perlu

dipelajari. Banyak konsep
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matematika yang diperlukan untuk
membantu menyelesaikan
permasalahan sehari-hari. Melalui
pembelajaran matematika seseorang
dilatih berfikir kreatif, kritis, jujur dan
dapat mengaplikasikan ilmu
matematika dalam menyelesaikan
permasalahan kehidupan sehari-hari
maupun  disiplin  ilmu  lainnya
(Anggoro, 2015).

Menurut (Ferdiansyah, 2017,
hal. 10) pembelajaran matematika
merupakan suatu proses Dbelajar
mengajar yang mengandung dua
jenis kegiatan yang tidak
terpisahkan. Kegiatan  tersebut
adalah belajar dan mengajar. Kedua
aspek ini akan berkolaborasi secara
terpadu menjadi suatu kegiatan pada
saat terjadi interaksi antara siswa
dengan guru, antara siswa dengan
siswa, dan antara siswa dengan
lingkungan disaat pembelajaran
matematika sedang berlangsung.

Menurut Kurniawan (2021:334)

berpikir kritis merupakan
kemampuan dalam  mengambil
keputusan melalui penafsiran,

analisis dan evaluasi yang dapat
dibuktikan

sebuah

dengan tercapainya
keputusan yang akan
diambil. Berpikir kritis adalah sesuatu

yang membutuhkan daya pikir tinggi

dalam memperdalam sebuah
informasi yang didapatkan oleh
individu.

Hasil observasi yang
dilaksanakan pada bulan juni 2025 di
SDN 25 Banda Aceh diketahui
bahwa siswa masih sangat rendah
dalam berkemampuan berpikir kritis.
Hal ini diketahui melalui hasil tes
yang dilaksanakan oleh peneliti
kepada siswa dalam pembelajaran
Matematika, dari hasil tes tersebut
diberikan kepada siswa berupa 5
soal, hanya beberapa siswa yang
mampu menjawab benar dari
beberapa pertanyaan. Hal ini terjadi
karena pemanfaatan media
pembelajaran belum sepenuhnya
optimal. Oleh karena itu, penting bagi
guru untuk terus mengembangkan
kemampuan dalam memilih dan
menggunakan media pembelajaran
yang sesuai dengan materi agar
proses belajar mengajar menjadi
lebih efektif. Dampaknya peserta
didik  tidak

kegiatan  proses

termotivasi  dalam
pembelajaran,
contohnya seperti media video
animasi penggunaan media yang
tepat merupakan suatu alternatif
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis sehingga siswa dapat
dengan mudah memahami apa yang
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dipelajari. Media pembelajaran yang
tepat dalam suatu pembelajaran
adalah memberikan media yang
sesuai dan mudah dipahami oleh
siswa yaitu salah satunya media
video animasi.

Menurut Alti (2022:142) media
video animasi adalah media yang
membuat pembelajaran  menjadi
menyenangkan. Media ini dapat
dilakukan dengan membuat video
asli yang ditambah dengan animasi.
Media ini memang rumit namun bisa
disederhanakan melalui  sebuah
penjelasan yang mendetail, jelas dan
mudah dipahami. Fatonah (2019:15)
animasi adalah media yang
mengggunakan indera telinga dan
mata sehingga dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman dalam
menerima informasi dengan baik.

Salah satu cara yang guru
lakukan dalam meningkatkan berpikir
kritis yaitu dengan cara menerapkan
model atau pedekatan yang menarik
pendekatan yang dilakukan oleh
guru vyaitu pendekatan saintifik.
Apabila dikaitkan dalam konteks
pembelajaran matematika, Mahmudi
(2015;561) menjelaskan pendekatan
sainitifk diterapkan untuk
memfasilitasi peserta didik ketika

mengumpulkan informasi sebagai

bahan pengetahuan yang berupa
fakta, konsep atau prosedur dalam
rangka medapatkan bahan mencipta.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen dan desain One
Group Pre-test Post-test Design.
Subjek penelitian adalah siswa kelas
| B SD Negeri 25 Banda Aceh yang
berjumlah 32 siswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
tes (pretest dan posttest) dan
observasi. Instrumen tes digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan media
video animasi melalui pendekatan
saintifik. Data dianalisis
menggunakan uji normalitas Shapiro-
Wilk dan uji hipotesis Paired Sample

t-test dengan taraf signifikansi 0,05.

C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Berdasarkan hasil analisis data
diketahui bahwa penggunaan media
video animasi memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas
| pada pembelajaran Matematika
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dengan pendekatan saintifik di SD
Negeri 25 Banda Aceh. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya perbedaan
hasil belajar siswa antara sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan.
Nilai rata-rata pretest yang diperoleh
siswa menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum menggunakan media video
animasi masih tergolong rendah.
Kondisi ini disebabkan karena proses
pembelajaran sebelumnya masih
didominasi oleh metode
konvensional, dimana guru lebih
banyak menjelaskan materi sehingga
siswa kurang aktif dan belum terbiasa
berpikir secara kritis dalam
memahami materi matematika.
Setelah

pembelajaran menggunakan media

diterapkannya

video animasi dengan pendekatan
saintifik, hasil  posttest siswa
mengalami peningkatan yang cukup
signifikan. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa siswa lebih
mudah memahami materi
pembelajaran yang disampaikan.
Media video animasi mampu
menyajikan materi secara konkret
melalui tampilan visual dan audio
yang menarik, sehingga membantu
siswa kelas | yang masih berada

pada tahap perkembangan

operasional konkret. Dengan adanya
animasi, siswa dapat mengamati
secara langsung konsep-konsep
matematika yang sebelumnya sulit
dipahami jika hanya dijelaskan
secara lisan atau melalui buku teks.
Selain itu, penerapan
pendekatan saintifik dalam
pembelajaran juga berperan penting
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Melalui tahapan
mengamati, menanya, mencoba,
menalar, dan mengomunikasikan,
siswa dilibatkan secara aktif dalam
proses pembelajaran. Siswa tidak

hanya menerima informasi, tetapi

juga dilatih  untuk  mengamati
permasalahan, mengajukan
pertanyaan sederhana, mencoba
menyelesaikan soal, serta

menyampaikan hasil pemikirannya.
Proses tersebut mendorong siswa
untuk berpikir lebih sistematis dan
kritis  sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir  kritis  yang
digunakan dalam penelitian ini.

Hasil uji hipotesis menggunakan
uji paired sample t-test satu arah
menunjukkan nilai signifikansi yang
lebih  kecil dari 0,05, sehingga
hipotesis nol (H,) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
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bahwa penggunaan media video
animasi berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas
| pada pembelajaran Matematika
dengan pendekatan saintifik. Hasil ini
membuktikan bahwa perbedaan nilai
pretest dan posttest bukan terjadi
secara kebetulan, melainkan sebagai
akibat dari perlakuan yang diberikan
selama proses pembelajaran.

Secara  keseluruhan,  hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu Mutiara Dkk
(2022) yang menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran
yang tepat, khususnya media video
animasi, dapat meningkatkan
motivasi, pemahaman, dan
kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah  dasar. Penelitian ini
memperkuat  pandangan  bahwa
media video animasi yang dipadukan
dengan pendekatan saintifik
merupakan strategi pembelajaran
yang efektif dan relevan untuk
diterapkan pada pembelajaran
Matematika di kelas | sekolah dasar.
Oleh karena itu, penggunaan media
video animasi disarankan sebagai
salah satu alternatif media
pembelajaran untuk membantu guru

dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa serta
menciptakan  pembelajaran  yang

lebih aktif, menarik, dan bermakna

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis data yang telah
dilakukan mengenai pengaruh media
video animasi terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas
| pada pembelajaran Matematika
dengan pendekatan saintifik di SD
Negeri 25 Banda Aceh, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
media video animasi berpengaruh
positif dan  signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal
ini ditunjukkan oleh adanya
perbedaan hasil belajar antara
sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Nilai rata-rata posttest
siswa lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai rata-rata pretest, yang
menandakan terjadinya peningkatan
kemampuan berpikir kritis setelah
diterapkannya media video animasi
dalam proses pembelajaran.

Hasil uji hipotesis menggunakan
uji paired sample t-test satu arah
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05,
sehingga hipotesis nol (H,) ditolak

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
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Dengan demikian, dapat dinyatakan
bahwa media video animasi efektif

digunakan  dalam  pembelajaran

Matematika dengan  pendekatan

saintifik untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa kelas
|. Peningkatan tersebut terjadi karena

media video animasi mampu

menyajikan materi secara konkret,
menarik, dan mudah dipahami oleh
siswa, serta mendorong keterlibatan

aktif siswa melalui tahapan

pendekatan saintifik.
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